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RINGKASAN 

 Jeki Julius Telnoni, Studi Kinerja Aparatur Kampung Tri Pariq Makmur 

Kecamatan Long Hubung Kabupaten Mahakam Ulu Di Bawah Bimbingan Bapak Drs. 

Said Zulkifli, M.Si Dan Ibu Trizna Waty Riza Eryani, S.Sos., M.Si serta dosen penguji 

bapak Deandlles Christover S.IP M.Si 

 Dalam penyelenggaraan Kinerja Aparatur Kampung yang diberikan oleh 

Kantor Kampung Tri Pariq Makmur dari hasil observasi sudah cukup maksimal namun 

masih ada beberapa yang belum di jalankan dengan baik atau kurang maksimal karna 

masih adanya hambatan seperti listrik, serta sarana prasarana yang ada di kantor desa 

dan jaringan yang masih kurang stabil. 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Studi Kinerja Aparatur Kampung Tri 

Pariq Makmur Kecamatan Long Hubung Kabupaten Mahakam Ulu, serta untuk 

mengidentifikasi dan menjelaskan faktor pendukung dan penghambat Studi Kinerja 

Aparatur Kampung Tri Pariq Makmur Kecamatan Long Hubung Kabupaten Mahakam 

Ulu. Dengan menggunakan empat indikator yakni, Produktifitas, Kualitas Layanan, 

Responbilitas, dan Akuntabilitas. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dengan menggunakan teknik analisis data dari Miles dan Huberman. Penelitian 

dilakukan terhadap Studi Kinerja Aparatur Kampung yang diberikan oleh Kantor 

Kampung Tri Pariq Makmur dari hasil analisis data model interaktif. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa Studi Kinerja Aparatur Kampung cukup 

maksimal karena masyarakat Kampung Tri Pariq Makmur memberikan kepercayaan 

penuh terhadap aparatur desa dalam melakukan tugas mereka, namun ada beberapa 

yang belum terlaksana dengan maksimal, yaitu dikarenakan adanya beberapa hambatan 

yang menganggu kinerja seperti listrik yang kurang memadai, jaringan yang kurang 

stabil, beberapa aparatur desa yg masih kurang paham dalam bidang teknologi serta 

beberapa sarana dan prasarana yang ada di kantor kampung masih kurang memadai. 

Kata Kunci : Kinerja, Aparatur, Kampung, Tri Pariq Makmur 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Berdasarkan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945  Pasal 

18B Ayat 2 bahwa Desa memiliki hak asal usul dan hak tradisonal dalam mengatur dan 

mengurus kepentingan masyarakat setempat dan berperan mewujudkan cita-cita 

kemerdekaan. Desa telah berkembang dan diberdayakan agar menjadi kuat, maju, dan 

mandiri sehingga bisa menciptakan landasan yang kuat dalam penyelenggaraan 

pemerintahan dan pembangunan menuju masyarakat yang adil, makmur dan sejahtera. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 Tentang Desa Pasal 7 Yang 

bertujuan untuk mewujudkan kehidupan masyarakat yang tertib, maju dan sejahtera, 

agar setiap orang bisa hidup tenang, nyaman, wajar oleh karena memperoleh 

kemudahan dalam segala hal di bidang pelayanan masyarakat. 

Dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang Pemerintahan Daerah Pasal 

1 Ayat 1 menyebutkan bahwa Desa adalah  desa dan desa adat atau yang di sebut 

dengan nama lain selanjutnya di sebut desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang 

memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan 

pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, 

hak asal-usul dan atau hak tradisional yang di akui dan dihormati dalam sistem 

pemerintahan negara kesatuan republik indonesia. 

Pemerintahan Desa diselenggarakan oleh pemerintah desa, hal tersebut ditegaskan 

pada Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 Tentang Desa Pasal 23. Pemerintahan 

Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 adalah Kepala Desa atau yang disebut 
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dengan nama lain dan dibantu oleh Perangkat Desa atau yang disebut dengan nama 

lain, hal tersebut dijelaskan dalam Pasal 48 “Perangkat desa terdiri atas sekertariat desa, 

pelaksana kewilayahan dan pelaksana teknis” Kepala desa mempunyai beberapa tugas 

diantarannya: menyelenggarakan pemerintahan desa, melaksanakan pembangunan 

desa pembinaan kemasyarakatan desa dan pemberdayaan masyarakat desa. 

Perangkat Desa merupakan bagian dari aparatur pemerintah yang merupakan salah 

satu komponen yang mempunyai peranan pelaksana tugas pemerintah. Perangkat  desa 

yaitu sekertaris desa (Sekdes) merupakan pegawai yang diangkat oleh pejabat 

berwenang untuk menjalankan tugas pemerintah yang berkaitan dengan pelayanan 

terhadap masyarakat dan tugas sesuai dengan aturan dalam membantu tugas Kepala 

Desa. Perangkat desa mempunyai peranan sebagai unsur aparatur pemerintah untuk 

menyelenggarakan pemerintahan dalam rangaka mencapai tujuan negara. Oleh sebab 

itu seluruh perangkat desa juga diwajibkan mempunyai rasa tanggung jawab, 

keterampilan, keahlian dan perhatian serta juga memerlukan sebuah rasa peduli yang 

tinggi oleh seseorang perangkat desa guna melaksanakan tugasnya yaitu melayani 

masyarakat. 

Pemerintah Kampung dibawah pimpinan Kepala Kampung memiliki tugas 

menyelenggarakan urusan pemerintahan, pembagunan dan kemasyarakatan secara 

efisien dan akuntabel dan melaksanakan urusan pemerintahan yang di limpahkan oleh 

Bupati. Artinya Pemerintahan Kampung menjalankan fungsi administrasi 

pemerintahan, pemberdayaan masyarakat, pelayanan masyarakat, penyelenggaraan 

ketentraman dan ketertiban umum, pemeliharaan prasarana dan fasilitas umum, dan 
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pembinaan lembaga masyarakat. Berdasarkan hasil observasi peneliti di temukan hal-

hal yaitu: 

1. Kinerja Aparatur Kampung yang kurang maksimal 

2. Aparatur Kampung yang berlatar belakang Sekolah Dasar 

3. Aparatur Kampung yang jarang turun  kerja di Kantor Kampung 

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “ Studi  Kinerja Aparatur Kampung Tri Pariq Makmur Kecamatan 

Long Hubung Kabupaten Mahakam Ulu” 

1.2. Rumusan Masalah 

            Sebuah penelitian bersumber pada serangkaian masalah, masalah terkadang 

timbul dari suatu fenomena tertentu 

Menurut Lexy J Moleong (2015:92)  “Masalah adalah lebih dari sekedar 

pertanyaan dan jelas berbeda dengan tujuan. Masalah adalah suatu keadaan yang 

bersumber dari hubungan antara dua faktor atau lebih yang menghasilkan situasi yang 

menimbulkan suatu tanda-tandanya dan dengan sendirinya memerlukan upaya untuk 

mencari suatu jawaban.” 

Menurut Fraenkel dan Wallen (dalam Sugiyono,  2015:84),  “Masalah 

penelitian merupakan sesuatu yang pasti, dimana masalah merupakan segala sesuatu 

yang diteliti, merupakan kondisi yang akan ditingkatkan, merupakan kesulitan yang 

dieliminasi, dan merupakan pertanyaan yang perlu dicarikan jawabannya.” Menurut 
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Kertlinger (2016:138)  “Masalah dirumuskan dalam bentuk pertanyaan yang 

menunjukan dua variabel atau lebih.” 

Menurut Sugiyono (2018:56) “mengatakan  Rumusan masalah merupakan 

suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawaban melalui pengumpulan data bentuk-

bentuk rumusan masalah penelitian ini dikembangkan berdasarkan penelitian menurut 

tingkat ekplansi.”  

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat peneliti simpulkan bahwa rumusan 

masalah adalah sebuah pertanyaan yang berasal dari sebuah masalah yang bersumber 

dari hubungan antara dua faktor atau lebih yang akan dicarikan jawabannya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

1) Bagaimana kinerja aparatur kampung di Kampung Tri Pariq Makmur 

Kecamatan Long Hubung Kabupaten Mahakam Ulu? 

2) Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat  terhadap kinerja aparatur 

kampung di Kampung Tri Pariq Makmur Kecamatan Long Hubung 

Kabupaten Mahakam Ulu? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Setiap penelitian pada dasarnya mempunyai beberapa tujuan yang ingin 

dicapai. Hal ini dimaksudkan agar lebih mudah dalam melaksanakan dan memberikan 

pengaruh bagi peneliti dalam penelitian ini. 

Menurut Sugiyono (2014:143) Tujuan penelitian adalah  “untuk menemukan, 

mengembangkan dan membuktikan pengetahuan”. Menurut Nyoam Kurha Ratna yang 
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dikutip oleh Ahmadi Rulan (2016:154) secara sederhana, bahwa  “Tujuan penelitian 

dapat diartikan sebagai pernyataan mengenai apa yang hendak dicapai.” 

Selanjutnya dalam pandangan Endang Widi Winarni (2018:9) “Tujuan 

penelitian adalah menemukan kebenaran dengan mengumpulkan fakta atau 

menjelaskan realitas dalam mengatasi permasalahan yang dihadapai dalam 

lingkungannya.” 

Menurut Giphart (dalam Sugiyono, 2019:44) “ Secara umum tujuan penelitian 

ada tiga yaitu, untuk memahami fenomena, membantu pelaksanaan pe kerjaan dan 

untuk memilih dan mengukur” 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

penelitian adalah bertujuan untuk menemukan, mengumpulkan, mengembangkan dan 

pemecahan suatu masalah yang dapat timbul dalam masyarakat. 

Berdasarkan uraian di atas maka tujuan yag ingin dicapai peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui kinerja aparatur kampung di Kampung Tri Pariq Makmur 

Kecamatan Long Hubung Kabupaten Mahakam Ulu 

2) Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat terhadap kinerja 

aparatur kampung di Kampung Tri Pariq Makmur Kecamatan Long Hubung 

Kabupaten Mahakam Ulu 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yaitu memiliki daya guna bagi orang lain dalam segi 

keilmuan maupun dari segi praktiknya. 

Menurut Husaini Usman dan Purnomo Setyadi Akbar (2013:31)  “Kegunaan hasil 

dari penelitian dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu kegunaan teoritis dankegunaan 

praktis.” 

Menurut Azuar Juliandi, dkk (2014:105) “ Manfaat penelitian adalah dimana 

peneliti mengemukakan manfaat atau kegunaan yang bisa diperoleh apabila tujuan 

penelitian tercapai”. 

Menurut Kaelen (2015:235)  “Suatu penelitian harus mempunyai manfaat yang 

jelas bagi kehidupan manusia baik manfaat secara praktis, prakmatis maupun manfaat 

secara teoritis dan normatif. Oleh karena itu peneliti harus mampu menunjukan 

manfaat tersebut secara kongkrit, dalam hubungannya dengan kehidupan manusia.” 

Menurut  Sugiyono (2015:397)  “Manfaat penelitian bisa bersifat teoritis dan 

praktis, penelitian kualitatif lebih bersifat teoritis, yaitu pengembangan ilmu, namun 

juga tidak mnolak manfaat praktisnya.” 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian yang 

dilakukan harus mempunyai manfaat atau kegunaan yang jelas baik secara teoritis 

maupun praktis. Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Secara Teoritis 

a. Sebagai sumber informasi untuk peneliti selanjutnya yang ingin 

memperluas bidang kajian pada penelitian lanjutan 

b. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang diperoleh dibangku kuliah 

khususnya yang berkaitan dengan Administrasi Publik 

2. Secara Praktis: 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan tolak ukur bagi 

semua pihak khususnya Kantor Kampung Tri Pariq Makmur Kecamatan 

Long Hubung Kabupaten Mahakam Ulu dalam Kinerja Aparatur Kampung 

di Kantor Kampung Tri Pariq Makmur Kecamatan Long Hubung 

Kabupaten Mahakam Ulu 

b. Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi 

peneliti serta lebih memahami kondisi yang sesungguhnya terjadi di 

lapangan. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

2.1.Teori dan Konsep 

      2.1.1.Teori                  

Teori sangat penting untuk penelitian. Sebelum mereka membahas teori-teori 

yang relevan, peneliti akan menjelaskan maksud dari teori tersebut untuk penelitian.  

 Menurut V. Wiratna Sujarweni (2015:20), “Teori adalah untuk memahami 

fenomena atau gejala sosial dengan cara memberikan pemaparan berupa 

penggambaran yang jelas tentang fenomena atau gejala sosial tersebut dalam bentuk 

rangkaian kata yang pada akhirnya akan menghasilkan sebuah teori”. 

Menurut Sugiyono (2018:53), “Suatu teori adalah suatu konseptualisasi yang 

umum konseptualisasi atau sistem pengertian ini di peroleh melalui jalan yang 

sistematis.” 

Menurut Neuman (dalam Sugiyono, 2019:85) “Teori adalah seperangkat konstruk 

(konsep), definisi, dan proposisi yang berfungsi untuk melihat fenomena secara 

sistematik, melalui spesifikasi hubungan antar variabel, sehingga dapat berguna untuk 

menjelaskan dan meramalkan fenomena.”  

Menurut Wiliam Wiersma (dalam Sugiyono 2019:85) “Teori adalah generalisasi 

atau kumpulan generalisasi yang dapat digunakan untuk menjelaskan berbagai 

fenomena secara sistematik.” 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti membuat kesimpulan bahwa teori 

adalah pemahaman sistematis dan menjelaskan gejala sosial atau fenomena. 



9 
 

 
 

2.1.2 Konsep 

Pada dasarnya konsep yaitu abstraksi mengenai fenomena yang dirumuskan dari 

sejumlah karakteristik kejadian, keadaan, kelompok atau individu tertentu.Menurut 

pandangan Sandu Siyoto (2015:12), “Konsep adalah unsur penelitian yang terpenting 

dan merupakan definisi yang dipakai oleh para peneliti untuk menggambarkan secara 

abstrak suatu fenomena sosial atau fenomena alami”. 

Menurut Muslich Anshori dan Sri Iswati (2017:69) “Konsep adalah abstraksi 

yang dibuat secara umum, Konsep menggambarkan suatu fenomena secara abstrak 

yang dibentuk dengan jalan membuat generalisasi terhadap sesuatu khas.” 

Menurut Mudjia Rahardjo (2018:2) Konsep adalah abstraksi mengenai suatu 

fenomena atau peristiwa yang dirumuskan atas dasar generalisasi dari sejumlah 

karakteristik kejadian, keaadan, kelompok, atau individu tertentu. 

Menurut Harbani Pasolong (2020:77), “Konsep adalah merupakan suatu 

pengertian terhadap suatu fenomena atau gejala yang dapat digunakan terhadap 

fenomena atau gejala lain yang sama.”Berdasarkan pendapat para ahli diatas peneliti 

menarik kesimpulan bahwa konsep adalah suatu fenomena atau gejala yang dapat 

digunakan sebagai suatu ide yang dapat diekspresikan. 

2.2 Pengertian Kinerja 

Kinerja merupakan sebuah olahan hasil pekerjaan kita di sebuah organisasi yang 

didasarkan pada kebijakan perusahaan dan berorientasi pada tujuan organisasi. 

Michael Armstrong (Amir, 2016:18) mengemukakan kinerja sebagai konsep 

yang berdimensi jamak dan bergantung atas faktor-faktor yang berbeda-beda. 
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Pendapat lain disampaikan oleh Yudith Hale (Amir, 2016:82) Mendefinisikan 

kinerja sebagai upaya, cara dalam melakukan tugas kerja dan hasil yang memiliki nilai 

kebermaknaan. Sedangkan menurut Kasmir (2019:182) Mengemukakan kinerja 

sebagai hasil kerja dan perilaku seseorang dalam suatu periode. Kinerja sebagai hasil 

perlu di evaluasi untuk mengetahui apakah kinerja sesuai dengan standar yang di 

inginkan. 

Pengertian kinerja menurut Sutrisno (2016:72) “ Kinerja adalah hasil kerja 

karyawan dilihat dari aspek kualitas, kuantitas, waktu kerja, dan kerja sama untuk 

mencapai tujuan yang telah di tetapkan oleh organisasi” 

Kemudian menurut Moeheriono (2014:96), Kinerja merupakan hasil kerja yang 

dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi baik secara 

kuantitatif maupun kualitatif, sesuai dengan kewenangan dan tugas tanggung jawab 

masing-masing, dalam upaya tmencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, 

tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. 

Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat di ambil kesimpulan bahwa kinerja 

merupakan hasil kerja yang dapat di capai seseorang atau sekelompok orang dalam 

periode tertentu dibandingkan dengan target sasaran dan standard yang telah di 

tentukan sebelumnya. 
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2.3.   Aparatur Pemerintah Kampung 

Perlu di pahami bahwa terdapat perbedaan pengertian pemerintahan dan 

pemerintah. Pemerintah memiliki makna bagian atau intrumen suatu negara sebagai 

yang menyelenggarakan peran dan berbagai peranan pada pemerintahan, sedangkan 

yang dimaksud pemerintahan dimaknai sebagai “fugsi” yang berjalan di pemerintah. 

Pemaknaan pemerintah dalam arti bagian atau perangkat negara, dapat dibedakan 

dalam arti sempit yang hanya terkait kekuasaan lembaga eksekutif. Dalam Undang-

Undang Dasar 1945, yang dimaksud dengan pemerintah itu merujuk pada Presiden, 

kemudian Wakil Presiden serta menteri-menteri yang membantunnya. 

Pada dasarnya, pemerintah itu adalah sekelompok orang yang memiliki 

wewenang terhadap sesuatu untuk menjalankan kekuasaan yang pada poin ini 

menyelenggarakan wewenang yang diakui dan menjaga juga menumbuhkan kualitas 

manusia berkehidupan melalui tindakan, serta melaksanakan berbagai keputusan. 

Pengertian secara lebih luas tentang pemerintah menyangkut berbagai hal yang 

dilaksanakan oleh Negara demi memenuhi kesejahtraan rakyatnnya dan kepentingan 

Negara sendiri. 

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 Tentang Desa Pasal 1 Ayat 2 menyebutkan: 

(1)  Pemerintah di tingkat kampung yang kemudian disebut sebagai pemerintahan 

kampung adalah pelaksanaan kegiatan pada pemerintahan dan berbagai 

kepentingan pada masyarakat setempat yang termasuk dan diakui dalam 

pemerintahan negara Kesatuan Republik Indonesia. 
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(2)  Pemerintah di tingkat kampung yaitu Kepala kampung yang dibantu oleh aparatur 

kampung sebagai elemen pelaksanaan Pemerintah di kampung. 

Pada Susunan Organisasi Tata Kerja menyangkut pemerintahan di desa pada 

Permendagri No. 84 Tahun 2015 di terbitkan untuk menindaklanjuti turunan dari 

undang-undang desa. Kepala desa bersama sekertariat desa yang merupakan perangkat 

di desa, pelaksana pada kewilayahan, dan pelaksana hal teknis disebut sebagai 

pemerintah desa. Permendagri No 84 Tahun 2015 Tentang Susunan Organisasi Tata 

Kerja Pemerintahan di Desa, menyebutkan bahwa: sekertaris desa memimpin 

sekertariat desa dan dibantu oleh staf bagi sekertaris. Staf sekretaris di desa itu 

maksimal tiga orang yang utama, antara lain menyengkut bagian umum dan tata usaha, 

bagian keuangan, bagian perencanaan, dan maksimal dua orang, yaitu bagain 

perencanaan dan umum serta bagian keuangan, posisi ini dilaksanakan oleh seorang 

kepala urusan (Kaur). 

2.4. Kinerja Aparatur Pemerintah Kampung 

 

 Kata kinerja diambil pada bahasa inggris, performance, kata performance 

bermula pada “to perform” berarti masukan (entries). Bila memaknai secara istilah, 

kinerja mempunyai arti kesediaan seseorang atau kelompok yang aktif berkegiatan, 

melaksanakannya dengan penuh tanggung jawab agar sesuai terhadap hasil yang 

diharapkan. Performance sebagai kata benda (noun) saling berhubungan, karena entry-

nya yaitu output pekerjaan (thing done), maka kemudian dapat dimaknai sebagai 

capaian kinerja yang diperoleh oleh sekelompok atau bebrapa orang pada organisasi 
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yang diikutinya sebanding peran individual serta wewenang yang diemban, dengan 

ikhtiar menggapai tujuan dalam sebuah organisasi. 

Menurut Mangkunegara (2017:67) “ kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang di capai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang di berikan kepadannya.” 

Menurut Fahmi (2017:188) “ kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu 

dan di ukur selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan 

yang telah ditetapkan sebelumnya.” 

Menurut Torang (2014:74) “kinerja adalah kuantitas dan kualitas hasil kerja 

individu atau sekelompok di dalam organisasi dalam melaksanakan tugas pokok dan 

fugsi yang berpedoman pada norma, standard oprasional prosedur, kriteria dan ukuran 

yang telah ditetapkan atau yang berlaku dalam organisasi.” 

Dari teori-teori yang diketahui diatas maka peneliti mengambil kesimpulan 

bahwa kinerja adalah suatu proses atau hasil kerja yang yang di hasilkan oleh pegawai 

melalui beberapa aspek yang harus di lalui serta memiliki tahapan-tahapan untuk 

mencapainya dan bertujuan untuk menigkatkan kinerja pegawai itu sendiri. Maka dari 

itu kinerja merupakan elemen yang penting dalam maju mundurnya suatu organisasi. 

Karena kinerja merupakan cerminan bagaimana suatu organisasi itu berjalan ke arah 

yang benar atau hanya berjala n di tempat saja. 
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2.5.   Penilaian Kinerja Aparatur Pemerintah Kampung 

Kinerja Aparatur Pemerintah Kampung merupakan satu ukuran yang 

menyatakan seberapa jauh target (Kuantitas, Kualitas dan Waktu) yang telah di capai 

oleh manajemen, dimana target tersebut sudah ditentukan terlebih dahulu. Sesuai 

dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang Desa Pasal 26, Pemerintah Desa 

adalah penyelenggara urusan pemerintaha oleh pemerintah Desa dalam mengatur dan 

mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan usal-usul dan adat istiadat 

setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. 

Menurut Rendra (2017:4) adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian 

pelaksanaan tugas dalam sutu organisasi dalam upaya mwujudkan sasaran, tujuan, misi 

dan visi organisasi tersebut. 

Menurut Kasmir, (2019:181) adalah hasil kerja dan perilaku kerja yang telah 

dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam 

suatu periode tertentu Oleh karena itu, Kinerja Aparatur Desa merupakan hasil kerja 

dan perilaku kerja aparatur pemerintah desa berkaitan dengan tugas dan tanggung 

jawab dalam lingkup pemerintah desa. 

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat di simpulkan bahwa penilaian 

kinerja aparatur pemerintah merupakan proses meninjau dan mengevaluasi kinerja 

individu didalam pemerintah secara periodik. 
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2.6. Kinerja Aparatur Pemerintah Kampung yang optimal 

Kinerja aparatur pemerintah yang optimal di ukur menurut Rendra dkk (2017:5-

6) diukur dengan: 

a. Produktivitas  

Produktivitas tidak hanya mengukur efisiensi tetapi juga mengukur efektivitas 

pelayanan produktivitas pada umumnya di pahami sebgai rasio antara input dan 

output, tetapi saat ini konsep produktivitas menjadi lebih luas yaitu memasukkan 

seberapa besar pelayanan public memberikan hasil yang di harapkan sebagai salah 

satu indikator kinerja yang penting. 

b. Kualitas layanan 

Kualitas layanan saat ini menjadi isu penting pada organisasi publik. Banyak 

pandangan negatif yang muncul karena ketidakpuasan masyarakat terhadap 

kualitas layanan yang di terima oleh organisasi publik. Dengan demikian kepuasan 

masyarakat terhadap layanan dapat di jadikan indikator kinerja organisasi publik. 

c.   Responsbilitas  

Responbilitas menjelaskan apakah pelaksanaan kegiatan organisasi publik itu 

dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip administrasi yang benar atau sesuai dengan 

kebijakan organisasi baik yang ekplisit maupun implicit. Oleh sebab itu, 

responsibilitas kadang kala bisa berbenturan dengan responsivitas. 
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d.    Akuntabilitas  

Akuntabilitas publik menunjukan pada seberapa besar kebijakan dan kegiatan 

organisasi publik tunduk pada kebutuhan dan aspirasi masyarakat. kinerja 

organisasi publik tidak hanya di lihat dari ukuran internal yang dikembangkan oleh 

organisasi publik atau pemerintah seperti pencapaian target, tetapi juga harus 

dilihat dari ukuran eksternal seperti nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku di 

masyarakat. 

2.7. Faktor yang mempengaruhi Kinerja Aparatur Pemerintah Kampung 

Terdapat banyak pakar yang menguraikan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja. Gibson Ivancevich dan Donnely (2017 :270) “menyatakan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah variabel individu, variabel psikologi, 

maupun variabel organisasi. Variabel individu meliputi kemampuan dan keterampilan 

baik fisik maupun mental. Variabel psikologi meliputi persepsi, sikap, kepribadian, 

belajar motivasi. Variabel organisasi meliputi sumber daya, kepemimpinan, imbalan, 

struktur dan desain pekerjaan.” 

Menurut Davis dalam Mangkunegara (2017:67) adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi pecapaian kinerja adalah sebagai berikut: 

1. Faktor kemampuan (ability)  

Kemampuan pegawai terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan 

reality. Artinya, pegawai yang memiliki IQ di atas rata-rata dengan pendidikan yang 

memadai untuk jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-har, 

maka ia akan lebih mudah mencapai kinerja yang di harapkan. 
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2. Faktor motivasi 

Motivasi terbentuk dari sikap seorang pegawai dalam menghadapi situasi kerja. 

Motivasi merupakan kondisi yang mengerakkan diri pegawai yang terarah untuk 

mencapai tujuan organisasi (tujuan kerja). Sikap mental merupakan kondisi mental 

yang mendorong diri pegawai untuk berusaha mencapai prestasi kerja secara maksmal. 

Menurut Mangkunegara (2017:36), dikatakan bahwa: terdapat aspek-aspek 

standar pekerjaan yang terdiri  dari aspek Kuantitatif dan aspek Kualitatif meliputi: 

1. Aspek kuantitatif yaitu; 

a. Proses kerja dan kondisi pekerjaan; 

b. Waktu yang dipergunakan atau lamanya melaksanakan pekerjaan; 

c. Jumlah kesalahan dalam melaksanakan pekerjaan; dan 

d. Jumlah dan jenis pemberian pelayanan dalam bekerja. 

2. Aspek kualitatif yaitu: 

a. Ketetapan kerja dan kualitas pekerjaan; 

b. Tingkat kemampuan dalam bekerja; 

c. Kemampuan menganalisis data dan informasi yanga ada; 

kemampuan/kegagaglan menggunakan mesin/peralatan; dan 

d. Kemampuan untuk mengevaluasi (keluhan atau keberatan konsumen 

masyarakat). 

3.  Faktor Kompentasi 

Edison dkk (2016:186) merumuskan kompentasi karyawan yang rendah akan 

menyebabkan kinerja karyawan rendah atau tidak mampu mencapai standard. 
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Kompentasi karyawan perlu di tingkatkan melalui pelatihan-berbasis kompentasi, 

sehingga dapat menyesuaikan dengan standar kinerja yang di tetapkan. 

4. Faktor  kepemimpinan 

Menurut  Edison (2016:202) kepemimpinan adalah cara memimpin bertindak 

dan berperilaku, serta bagaimana mereka mempengaruhi bawahannya untuk mencapai 

tujuan di antaranya: 

1. Kepribadian 

2. Perilaku rekan kerja 

3. Karakteristik 

4. Anggota tim 

2.8. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan dasar pemikiran dari penelitian, yang dibentuk oleh 

peneliti berdasarkan tinjauan pustaka dan pertimbangan teori yang telah disusun. 

Menurut Uma Sekaran (dalam Sugiyono 2015:60) mengemukkan bahwa 

“Kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan 

dengan berbagai faktor yang telah didefinisikan sebagai hal yang penting jadi dengan 

demikian maka kerangka berfikir adalah sebuah pemahaman yang melandasi 

pemahaman-pemahaman yang lainnya, sebuah pemahan yang paling mendasar dan 

menjadi pondasi bagi setiap pemikiran atau suatu bentuk proses dari keseluruhan dari 

penelitian yang akan di lakukan”. 
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Menurut Sugiyono (2017:60) mengemukakan bahwa, “Kerangka berpikir 

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai 

faktor yang telah didefinisikan sebagai masalah yang penting”. 

Menurut Ibrahim (2018:45) “ Kerangka konseptual penelitian adalah gambar 

atau bagunan utuh suatu penelitian, dan merupakan perpaduan dari berbagai aspek, 

mulai dari permasalahan, aspek-aspek lain yang hendak diteliti, sehingga 

kemungkinan-kemungkinan lain yang ingin dihasilkan dari keseluruhan proses 

penelitian”. 

Adapun Studi Tentang Kinerja Aparatur Desa Tri Pariq Makmur Kecamatan Long 

Hubung Kabupaten Mahakam Ulu dijelaskan melalui kerangka pikir di bawah ini. 
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                                                  Gambar 2.1 

Kerangka Pikir 

 

  

 

 

 

                                                          

 

              

 

 

      Sumber: dibuat oleh Peneliti, 2024 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jadwal Penelitian 

Pada umumnya suatu kegiatan kegiatan dilakukan berdasarkan perencanaan, 

karena jika adanya perencanaan maka suatu kegiatan akan terlaksana dengan 

sistematis. Seperti halnya dalam penelitian ini, peneliti membuat perencanaan jadwal 

penelitian tersebuat. Berikut peneliti kemukakan pendapat para ahli tentang jadwal 

penelitian. 

Menurut V Wiratama Sujarweni (2014:73) “Waktu penelitian adalah tanggal, 

bulan, dan tahun, dimana penelitian dilakukan”. 

Menurut Sugiyono yang di kutip Andi Prastowo (2016:48) juga menyatakan 

bahwa “Tidak ada cara yang mudah untuk menentukan berapa lama penelitian 

kualitataif dilaksanakan”. 

Dari beberapa pendapat para ahli di atas peneliti menyimpulkan bahwa jadwal 

penelitian adalah tahapan yang berisi  waktu penelitian yang akan dilaksanakan selama 

penelitian. Adapun jadwal penelitian atau tahapan penelitian ini ditentukan dalam 

tanggal, bulan, tahun serta penjelasan kegiatan sebagai berikut. 
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Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 

Sumber: Dibuat Oleh Peneliti Tahun 2024 

3.2. Jenis Penelitian 

Berdasarkan judul yang telah ditentukan, maka metode penelitian yang 

digunakan peneliti yaitu kualitatif. Namun sebelumnya peneliti akan mengemukakan 

tentang beberapa pengertian penelitian kualitatif menurut para ahli. 

Menurut Sugiyono (2016:9) “ Metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah dimana 

peneliti adalah sebagai instrumen kunci” 

Menurut Straus (2016:15) “Menyatakan bahwa yang dimaksud dengan istilah 

penelitian kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang menghasilkan temuan-temuan 

yang tidak diperoleh oleh alat-alat prosedur statistik atau alat-alat kuartifikasi”. 

Menurut Sugiyono (2019:18) “Penelitian kualitatif dapat diartikan sebgai metode 

penelitian yang berlandasan pada filsafat positivisme digunakan untuk meneliti pada 
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Proposal 
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5 Pelaksanaan 

Seminar Hasil 

       

6 Ujian Pendadaran        
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kondisi objek alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen). Dimana peneliti adalah 

instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), 

analisis data bersifat induktif?kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif telah 

menekankan makna dari pada generalisasi.” 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa jenis penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif 

yaitu menggambarkan dan mengetahui secara mendetail permasalahan yang diteliti 

dilapangan. 

3.3. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian adalah lokasi dimana penelitian akan dilakukan. Namun 

sebelumnnya peneliti akan mengemukakan tentang beberapa pengertian lokasi 

penelitian menurut para ahli:   

Menurut V Wiratna Sujarweni (2014:73) mengatakan “ lokasi penelitian adalah 

tempata dimana penelitian ini dilakukan. Menurut Suwarma AI Muchtar (2015:243) 

Lokasi penelitian tempat dimana peneliti memperoleh informasi mengenai data yang 

di perlukan. Lokasi penelitian adalah merupakan tempat dimana penelitian akan 

dilakukan. Pemilihan lokasi harus didasrkan pada pertimbangan-pertimbangan 

kemenarikan, keunikan, dan kesesuaiandengan topic yang dipilih. Dengan pemilihan 

lokasi ini, peneliti diharapkan menemukan hal-hal yang bermakna dan baru. 

Menurut Lexy J.Moleong (2017:127) “Menentukan cara terbaik untuk 

ditempuh dengan jalan mempertimbangkan teori substansif dan menjajaki lapangan 

dan mencari kesesuaian dengan kenyataan yang ada dilapangan. Sementara itu 
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keterbatasan geografi dan praktis seperti waktu, biaya, tenaga perlu juga dijadikan 

pertimbangan dalam penentuan lokasi”. 

Menurut Sugiyono (2019:509) Menyatakan bahwa lokasi penelitian 

merupakan, “ tempat dimana situasi sosial tersebut akan diteliti, misalnya disekolah, di 

perusahaan, di lembaga pemerintahan, di jalan, di rumah dan lain-lain”. 

Berdasarkan teori menurut para ahli di atas maka lokasi penelitian yang di pilih 

peneliti adalah Kantor Desa Tri Pariq Makmur Kecamatan Long Hubung Kabupaten 

Mahakam Ulu. 

3.4. Definisi Konsepsional 

Sebuah penelitian penting untuk membuat konsep tentang apa yang ingin diteliti, 

definisi konsepsional ini berisikan sesuatu yang menggambarkan adanya hubungan 

antara konsep yang khusus dengan konsep yang akan diteliti. 

Menurut Dedy Mulyadi (2015:1) “Konsep adalah suatu abstraksi yang 

menggambarkan ciri-ciri umum sekelompok objek, peristiwa, atau fenomena lainnya”. 

Menurut Sugiyono (2015:333) “ mendefinisikan bahwa suatu makna yang berada 

di alam pikiran atau di dunia kepahaman manusia yang dinyatakan kembali dengan 

sarana lambing perkataan atau kata-kata”. 

Menurut Ade Ismayani (2019:48) Konsep merupakan suatu abstraksi yang 

menggambarkan ciri-ciri umum sekelompok objek, peristiwa, atau fenomena lainnya”. 

Berdasarkan konsep yang telah di paparkan pada bab dua, maka peneliti merumuskan 

definisi konsepsional adalah melakukan penelitian lebih dalam tentang kinerja aparatur 
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desa dengan mengacu pada produktifitas, kualitas layanan, akuntabilitas, dan 

responbilitas, yang dapat dijadikan dasar untuk terwujudnnya Studi  Kinerja Aparatur 

Desa Tri Pariq Makmur Kecamatan Long Hubung Kabupaten Mahakam Ulu 

3.5. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan hal yang paling penting dalam penelitian, Fokus 

penelitian digunakan dan dipusatkan pada konsentrasi terhadap tujuan penelitian yang 

akan dilakukan agar memudahkan peneliti untuk pemusatan pada fokus penelitian yang 

akan dilakukan. 

Menurut Sugiyono (2015:290) “Fokus pada dasarnya adalah masalah pokok 

yang bersumber dari pengalaman peneliti atau melalui pengetahuan kepustakaan 

lainnya”. Menurut pendapat Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar (2017:27) 

“Batasan masalah di buat dengan tujuan agar kita dapat mempengaruhi faktor-faktor 

mana saja yang termasuk ruang lingkup masalah penelitian”. 

Menurut Lexy j Moleong (2016:97), “ Fokus pada dasarnya adalah masalah 

pokok yang bersumber dari pengalaman peneliti atau melalui pengetahuan kepustakaan 

lainnya”. 

Menurut Spradley (dalam Sugiyono, 2019 :275), “ Fokus itu merupakan domain 

tunggal atau beberapa domain yang terkait dari situasi sosial”. 

Dari pendapat para ahli di atas peneliti menyimpulkan bahwa fokus penelitian 

adalah sebuah pembatasan dan penentuan yang berisi fokus msalah yang akan 

dijadikan analisa dalam suatu penelitian. Berdasarkan penjelasan fokus penelitian, 

maka yang menjadi fokus penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Studi Kinerja Aparatur Desa Tri Pariq Makmur Kecamatan Long Hubung 

Kabupaten Mahakam Ulu 

a) Kinerja produktivitas 

b) Kinerja Kualitas Layanan 

c) Kinerja Akuntabilitas 

d) Kinerja Responsibilitas 

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam Studi Kinerja Aparatur Desa Tri 

Pariq Makmur Kecamatan Long Hubung Kabupaten Mahakam Ulu. 

3.6. Sumber Data 

Sumber data merupakan hal yang penting dalam sebuah penelitian, untuk 

menentukan ketetapan dalam proses menentukan sumber data yang dapat 

mempengaruhi sebuah penelitian. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer dan data sekunder. 

Menurut Sugiyono (2015:367) “Pengumpulan data dapat menggunakan sumber data 

primer, dan sumber data sekunder”. Menurut Kaelan dalam Ibrahim, (2018:67) “ 

Sumber data itu adalah mereka yang disebut narasumber, informan, partisipan, teman 

dan guru dalam penelitian”. 

Selanjutnnya menurut Lofland (dalam Ibrahim, 2018:67 ) “ Sunber data ialah 

memilih sumber kepada utama dan tambahan. Sumber data utama menurutnya adalah 

semua bentuk kata-kata dan tindakan. Sedangkan sumber data tambahan adalah 

dokumen tertulis foto, rekaman dan lain-lain”. 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat peneiliti simpulkan bahwa sumber 

data adalah metode pengumpulan data untuk mengetahui dari mana sumber data 

diperoleh. 

3.6.1. Data Primer 

 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dengan wawancara dan 

pengamatan secara langsung untuk mengetahui narasumber atau informan yang di 

anggap bepotensi dalam memberikan informasi. 

Menurut pendapat Sugiyono (2015:376), “ Sumber data primer adalah sumber 

data yang memberikan data kepada pengumpulan data”. 

Untuk menentukan key informan peneliti menggunakan teknik purposive 

sampling, meunurut Sugitono (2015:368), “ purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data yang didasarkan dengan pertimbangan tertentu”. 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah: 

1. Key informan pada penelitian ini yaitu Bapak Hendrikus Jalaq selaku PJ Petinggi 

Kampung Tri Pariq Makmur yang di pilih dengan menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu teknik penentuan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu, dimana narasumber ini di anggap paling penting dan paling mengetahui 

apa yang peneliti butuhkan berupa informasi dan data-data. 

2. Informan pada penelitian ini menggunakan dua teknik untuk mendapatkan data 

yaitu: 

1. Sekertaris Desa Bapak Agus Boimau ( Purposive sampling) 
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2. Kaur pemerintah Bapak Mikael Maniley (Purposive sampling) 

3. Masyarakat 1 orang (Accidental sampling) 

3.6.2.  Data Sekunder   

Data sekunder adalah data yang di peroleh secara tidak langsung karena telah 

diolah dan disajikan oleh orang lain. Data sekunder yang peneliti peroleh dalam 

penelitian ini adalah berupa informasi yang sekiranya dapat mendukung hasil 

penelitian. 

Menurut Sumadi Suryabrata (2014:39) “ Data sekunder itu biasa telah tersusun 

dalam bentuk dokumen-dokumen, misalnya data mengenai keadaan demografis suatau 

daerah, data mengenai produktivitas suatu perguruaan tinggi, data mengenai persediaan 

pangan di suatu daerah dan sebagainnya”. 

Menurut Sugiyono (2018:308) data sekunder adalah “ Merupakan sumber yang 

tidak langsung memberikan data kepada pengumpulan data, misalnnya lewat orang lain 

atau lewat dokumen”. 

3.7. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan dalam penelitian adalah mendapatkan data. 

Menurut Sugiyono (2015:375) Teknik pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling utama dalam melakukan penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian 

adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti 

tidak akan mendapatkan data dan memenuhi standar data yang ditetapkan, secara 
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umum terdapat tiga macam teknik pengumpulan data yaitu Observasi, wawancara, dan 

dokumentasi  

Menurut Ibrahim (2018:79) “Mengumpulkan adalah satu pekerjaan penting dan 

sangat menentukan dalam suatu penelitian”. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat peneliti simpulkan bahwa teknik 

pengumpulan data adalah teknik yang di gunakan peneliti untuk mendapatkan data 

yang di anggap penting dan perlu dalam penelitian yang dilakukan. 

Untuk memperoleh data dan informasi dilapangan maka teknik pengumpulan 

data yang peneliti gunakan yaitu: 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik yang dilakukan peneliti dalam melakukan 

pengamatan secara langsung dan mencatat permasalahan yang terjadi dan berhubungan 

dengan masalah yang ada di Desa Tri Pariq Makmur Kecamatan Long Hubung 

Kabupaten Mahakam Ulu, selain itu juga observasi dilakukan guna mendapatkan data 

yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. 

Menurut Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono, 2018:145), “ Observasi merupakan 

suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis 

dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 

ingatan” 
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2. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik yang dilakukan peneliti untuk memperoleh 

informasi dan data dari para informan yang berkaitan dengan penelitian yang 

dilakukan. 

Menurut Nanang Martono (2015:362) “Wawancara adalah metode 

pengumpulan data dengan cara peneliti mengajukan pertanyaan secara lisan kepada 

informan”. 

Menurut Lexy J. Moleong (2018:186) “ Wawancara adalah percakapan dengan 

maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan secara lisan kepada informan”. 

3. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2015:396), “ Dokumentasi merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan (life histories), criteria, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen 

yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen 

yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung,film, dan 

lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunan metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif”. 

Menurut Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar (2017:69) “Teknik 

pengumpulan data dengan dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh 
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melalui dokumen-dokumen”. Menurut Guba dan Lincoln dalam Lexy J. Moleong 

(2018:216) “ Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun film.”  

3.8. Analisis Data 

Analisis data adalah proses pengolahan data yang bertujuan untuk menemukan 

informasi yang bisa di olah sehingga data tersebut mudah dipahami dan bermanfaat 

bagi solusi permasalahan yang ada. 

Menurut Sugiyono (2015:402), “Analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh oleh hasil observasi, wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, pilih 

mana yang penting dan yang akan dipelajari dan menarik kesimpulan sehingga mudah 

dipahami di sendiri maupun orang lain”. 

Menurut Bogdan dan Biklen dalam Albi Anggito dan Joham Setiawan, 

(2018:183), “ Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 

data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikeloala, 

mensistensikannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting, dan 

apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain”. 

Sedangkan menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2019:321) “ 

Analisis data pada penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data pada periode tertentu. Kegiatan 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif serta berlangsung terus 



32 
 

 
 

menerus sampai tuntas, sehingga datannya sudah jenuh”. Miles dan Huberman 

menawarkan pola umum analisis dengan mengikuti model interaktif sebagai berikut: 

 

Gambar 3.1 

Analisis Data Mode Interaktif 

                                              

 

 

 

    

 

 Sumber: Analisis Data Model Interaktif Miles & Huberman (Sugiyono 2019:321) 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dengan observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi 

atau gabungan ketigannya (trianggulasi). Pengumpulan data di lakukan berhari-hari, 

mungkin berbulan-bulan, sehingga data yang diperoleh banyak. 

Menurut Sugiyono (2015:375) “ Secara umum terdapat empat macam teknik 

pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, dan gabungan atau 

trigulasi.” 
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Menurut Sugiyono (2018:224), “ Pengumpulan data dapat di lakukan dalam 

berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Pengumpulan data dapat 

menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data 

yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder 

merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

misalnnya lewat orang lain atau dokumen. Selanjutnnya bila dilihat dari segi cara atau 

teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan dapat dilakukan dengan cara 

yaitu redukasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Pengumpulan data 

dilakukan saat observasi, wawancara dan dokumentasi”. 

2. Redukasi Data 

Menurut Sugiyono (2015:405), “Mereduksi data berarti merangkum,memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema dan 

polannya. Dengan demikian data yang telah diredukasi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnnya, dan mencarinnya bila diperlukan” 

Menurut Sugiyono (2018:247) “ Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya 

cuckup banyak, untuk itu maka perlu di catat secara teliti dan rinci. Seperti telah di 

kemukkakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin 

banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui 

redukasi data”. 
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3. Penyajian Data 

Menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2015:408), “ Dalam 

melakukan display data, selain dengan teks yang naratif, juga dapat berupa grafik, 

matrik, network (jaringan kerja) dan chart.” Menurut Sugiyono (2018:249) “Setelah 

data di redukasi, maka langkah selanjutnnya adalah mendisplaykan data. Dalam 

penelitian kualitatif penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk table, grafik, 

flowchrt, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data 

terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah di 

pahami selain itu pada penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan pada bentuk 

uraian singkat, bangan, hubungan antara kategori, flowchart, dan sejenisnya namun 

yang sering digunakan untuk menyajikan data pada penelitian kualitatif yaitu dengan 

teks naratif. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan dan tersusun 

sehingga akan semakin mudah dipahami.” 

4. Penarikan Kesimpulan 

Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2015:412), “ Kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah 

ada. Kesimpulan awal yang dikemukkakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 

bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap awal, 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 

yang kredibel”. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Gambaran umum lokasi penelitian ini peneliti sajikan berdasarkan profil 

kampung Tri Pariq Makmur Tahun 2024. Kampung Tri Pariq Makmur secara 

adminstratif termasuk dalam wilayah Kecamatan Long Hubung, Kabupaten Mahakam 

Ulu, Provinsi Kalimantan Timur. Kampung Tri Pariq Makmur tergolong baru kerena 

secara definitif baru terbentuk pada tahun 1995. Masyarakat Kampung Tri Pariq 

Makmur berawal dari program transmigrasi yang dilaksanakan pemerintah. mayoritas 

penduduk transmigran adalah berasal dari suku Timor, Dayak, dan Jawa. Mereka 

menetap di daerah yang berada di sekitar sungai pariq, anak sungai mahakam. 

Kampung ini yaitu Tri Pariq Makmur . kata “Tri” dan “Pariq” berarti “Tiga Pariq” yang 

artinya tiga suku yang mengawali program transmigrasi di kampung ini, dan “Pariq” 

diambil dari nama sungai Pariq. Adapun “ Makmur” yaitu menuju Makmur.  

Pada tanggal 28 Desember 1992, para transmigran dari berbagai daerah tiba di 

lokasi UPT (Unit Permukiman Transmigrasi) yang menjadi cikal bakal Kampung Tri 

Pariq Makmur. Program transmigrasi ini dilakukan oleh pemerintah melalui PT. 

Anangga Pundinusa, yang saat itu di pimpin oleh Kepala Unit Peemukiman Warga 

Transmigrasi (KUPT) Ilham dan dibantu oleh dua orang staf yaitu Agus Sofian dan 

Harianto. Pada tahun 
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1995, UPT berubah menjadi kampung definitif kampung Tri Pariq Makmur yang 

saat itu masih dalam wilayah kecamatan Long iram dengan kepala kampung pertama 

Soleman Lawai.  

Kampung Tri Pariq Makmur merupakan salah satu kampung yang berada di 

Kecamatan Long Hubung Kabupaten Mahakam Ulu yang terbentuk berdasarkan 

Peraturan Daerah Bupati Kutai Tahun 1995. Dengan luas wilayah 485 Hektare dan 

struktur pemerintah terbagi menjadi 3 RT. 

4.1.1 Kondisi Geografis 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Kasih Pemerintahan Kampung Tri Pariq 

Makmur, memiliki letak geografis 115.479171 BT – 115.514616 BT dan 0.319819 LU 

– 0337387 LU. Kampung Tri Pariq Makmur memiliki jumlah luas wilayah 485 Hektare 

dan struktur Pemerintahan terbagi menjadi 3Rt. Dilihat dari batasan wilayah, Kampung 

Tri Pariq Makmur memiliki batasan wilayah secara administratif yaitu: 

Sebelah Utara : Kecamatan Tabang 

Sebelah Timur : Kampung Wana Pariq 

Sebelah Selatan  : Kampung Matalibaq 

Sebelah Barat : Kampung Laham 
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4.1.2 Perkembangan Masa Jabatan Petinggi Kampung Tri Pariq Makmur 

 Menurut sumber data yang di peroleh dari Kasi Pemerintahan Kampung Tri 

Pariq Makmur, bahwa Kampung Tri Pariq Makmur Telah mengalami pergantian 

Pertinggi atau Kepala Kampung  sebanyak 4 kali hingga saat ini, Adapun urutan nya 

sebagai berikut 

Tabel 4.1 Perkembangan Masa Jabatan Petingi Kampung Tri Pariq Makmur 

         Nama Petinggi Kampung                      Masa Jabatan 

          Susten Abanat           2004-2013 

          Dianto Sinaga           2013-2018 

          Pj Dami           2018-2021 

          Pj Hendrikus Jalaq            2021- Sekarang 

Sumber Data : Pemerintahan Kampung Tri Pariq 2024 

4.1.3 Kondisi Kependudukan 

Berdasarkan data  yang diperoleh dari Kasi Pemerintahan Kampung Tri Pariq 

Makmur, jumlah penduduk di kampung Tri Pariq Makmur pada Tahun 2024 

berjumlah 223 jiwa dengan jumlah KK 79 Jiwa, yang dapat di lihat dari tabel berikut: 

Tabel 4.2 Data Kependudukan Menurut RT di Kampung Tri Pariq Makmur 

Sumber Data: Pemerintahan Kampung Tri Pariq Makmur 2024 

 

 

                RT       Jumlah Penduduk  

               (Jiwa) 

Jumlah kepala Keluarga 

                (Jiwa)             

              RT 01                   70                    25 

              RT 02                   63                    23 

              RT 03                   90                    31 

              Total                   223                    79 
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4.1.4 Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Kasi Pemerintahan  Kampung Tri Pariq 

Makmur penduduk di kampung Tri Pariq Makmur Kecamatan Long Hubung 

Kabupaten Mahakam Ulu pada tahun 2024 menunjukan jumlah penduduk 0-15, 15-65, 

65 ke atas berdasarkan kelompok umur yang dapat dilihat dari tabel berikut 

Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Kampung Tri Pariq Makmur Berdasarkan 

Kelompok Umur 

                 Kelompok Umur                        Jumlah(Jiwa) 

                         0-15                                71 

                        15-65                               147 

                        65 ke atas                                 5 

                        Total                                223 

  Sumber Data : Pemerintahan Kampung Tri Pariq Makmur 2024 

4.1.5 Jumlah Penduduk Berdasrkan Jenis Kelamin 

Menurut data yang diperoleh dari kasih Pemerintahan Kampung Tri Pariq 

Makmur, penduduk di Kampung Tri Pariq Makmur Kecamatan Long Hubung 

Kabupaten Mahakam Ulu pada tahun 2023 menunjukan jumlah penduduk berdasarkan 

jenis kelamin di dominasi oleh laki-laki dengan menempati jumlah 123 Jiwa dari 

keseluruhan Rukun Tetangga yang ada di Kampung Tri Pariq Makmur, yang dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.4 Jumlah Penduduk Kampung Tri Pariq Makmur Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

            RT     Laki-Laki     Perempuan Jumlah (L+P) 

          RT 01           41           29           70 

          RT 02           33           30           63 

          RT 03           53           37           90 

          Total          123          100           223 

 Sumber Data : Pemerintahan Kampung Tri Pariq Makmur 2024 

4.1.6 Jumlah Penduduk Berdasrkan Pekerjaan 

Berdasrkan data yang diperoleh dari Kasi Pemerintahan Kampung Tri Pariq 

Makmur yang berkaitan dengan jumlah penduduk berdasrkan pekerjaan bervariasi 

seperti  Petani atau Pekebun, Buruh Migran, Pegawai Negeri Sipil, Pelajar, Ibu Rumah 

Tangga, Belum Kerja, Wiraswasta, Guru Swasta, dan Kartyawan Swasta. Namun 

jumlah data penduduk berdasrkan jenis pekerjaan didominasi oleh para 

Pelajar/Mahasiswa, berikut tabel penduduk berdasarkan pekerjaan. 

Tabel 4.5 Jumlah Penduduk Kampung Tri Pariq Makmur Berdasarkan 

Pekerjan 

                      Pekerjaan             Jumlah Penduduk (Jiwa) 

                   Petani                         72 

                   Buruh Migran                         1 

                   Pegawai Negeri Sipil                         3 

                   Pelajar                         98 

                   Ibu Rumah Tangga                         21 

                   Wiraswasta                         4 

                   Guru Swasta                         8 

                   Karyawan Swasta                         13 

                   Total                        220 

  Sumber Data : Pemerintahan Kampung Tri Pariq Makmur 2024 
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4.1.7 Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari Kasi Pemerintahan Kampung Tri Pariq 

Makmur, Penduduk di kampung Tri Pariq Makmur Tahun 2024 meneunjukan jumlah 

penduduk menurut agama yang mayoritas beragama kristen protestan 145 jiwa dari 

keseluruhan Rukun Tetangga yang ada di kampung Tri Pariq Makmur yang dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 Jumlah Penduduk Menurut Agama di Kampung Tri Pariq Makmur 

RT Islam Kristen Khatolik Hindu  Budha Konghuchu Jumlah 

(Jiwa) 

RT 01 - 40 11 - - - 70 

RT 02 - 49 10 - - - 63 

RT 03 - 56 57 - - - 90 

Total  - 145 78 - - - 223 

     Sumber Data : Pemerintahan Kampung Tri Pariq Makmur 2024 

4.1.8 Jumlah Tempat Ibadah 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari kasi Pemerintahan Kampung Tri Pariq 

Makmur jumlah rumah ibadah di kampung Tri Pariq Makmur terdiri dari Gereja yang 

dapat di sajikan pada tabel  berikut 

Tabel 4.7 Jumlah Tempat Ibadah di Kampung Tri Pariq Makmur 

             Tempat Ibadah                           Jumlah  

Masjid                                - 

Gereja Khatolik                               1 

Gereja Kristen                               3 

Pura                                - 

Vihara                                - 

Total                                4 

   Sumber Data : Pemerintahan Kampung Tri Pariq Makmur 2024 



41 
 

 
 

4.1.9 Jumlah Sarana Pendidikan 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari kasi pemerintahan Kampung Tri Pariq 

Makmur jumlah sarana pendidikan di Kampung Tri Pariq Makmur terdiri dari Paud, 

TK, SD, yang dapat di sajikan sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Jumlah Sarana Pendidikan di Kampung Tri Pariq Makmur  

          Sarana Pendidikan          Jumlah (Unit/Bangunan) 

                    SD                  1 

                    TK                  1 

                   PAUD                  1 

                    Total                   3 

  Sumber Data: Pemerintahan Kampung Tri Pariq Makmur 2024 

4.1.10 Tugas Pokok Dan Fungsi 

 Tugas pokok dan fungsi merupakan sasaran utama pekerjaan yang wajib 

dilaksanakan di suatu organisasi untuk mencapai suatu tujuan dalam organisasi. 

Desa/Kampung mempunyai tugas pokok fungsi dalam melaksanakan tugas pemerintah 

sesuai dengan ketentuan Perundang-undangan dan peraturan pendukung yang di 

tertibkan oleh Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2024 Tentang Desa 

pada Bab V, bagian kedua Pasal 26 yang membahas tentang tugas pokok fungsi kepala 

Desa, tugas pokok kepala Desa pada Ayat (1) menyebutkan “ Kepala Desa bertugas 

menyelenggarakan Desa, dan Pemberdayaan Masyarakat Desa.” Selanjutnya fungsi 

Kepala Desa pada Ayat (2) menyebutkan “ Dalam melaksanakan tugas sebagaimana 

dimaksud pada Ayat (1), Kepala Desa  berwenang: 
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a. Memimpin penyelenggaraan Pemerintaha Kampung 

b. Mengangakat dan memberhentikan Kepala Kampung 

c. Memegang Kekuasaan pengelolaan Keuangan dan Aset Kampung 

d. Menetapkan Peraturan Kampung 

e. Menetapkan anggaran Pendapatan dan Belanja Kampung 

f. Membina kehidupan masyarakat Kampung 

g. Membina ketentraman dan ketertiban masyarakat Kampung 

h. Membina dan menigkatkan perekonomian Desa serta mengintegrasikannya agar       

mencapai perekonimian berskla produktif untuk sebesar-besarnya kemakmuran 

masyarakat Kampung 

i. Mengembangkan sumber pendapatan Kampung 

j.Mengusulkan dan menerima pelimpahan sebagain kekayaan negara guna 

menigkatkan kesejahtraan masyarakat Kampung 

k. Mengembangkan kehidupan sosial budaya masyarakat Kampung 

l. Memanfaatkan teknologi tepat gunna 

m. Mengkordinasikan pembangunan Kampung secara partisipatif 

n. Mewakili kampung di dalam dan di luar pengadilan atau menunjuk kuasa hukum 

untuk mewakilinnya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 
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o. Melaksankan wewenang lain yang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 

Mengacu kepada judul penelitian maka yang berkaitan dengan Studi Kinerja Apartaur 

Kampung di Kampung Tri Pariq Makmur meliputi huruf  A, B, D, dan F. 

4.1.11 Visi Dan Misi Kampung Tri Pariq Makmur 

 Visi dan misi Kampung Tri Pariq Makmur peneliti sajikan bersumber dari 

kepala seksi Pemerintahan  Kampung Tri Pariq Makmur 

4.11.1 Visi  

“Mengupayakan pembangunan diberbagai bidang dengan memberdayakan masyarakat 

serta memanfaatkan potensi yang ada untuk mensejahtrakan masyarakat” 

4.11.2 Misi 

Menjaga prasarana/sarana ekonomi masyarakat dalam kampung, arah kebijakan 

pembangunan yang akan dilaksankan untuk mencapai misi ini antara lain; 

 1. Mmemelihara aset-aset pembangunan yang telah ada 

 2. Menigkatkan infrastruktur yang belum memadai 

 3. Menigkatkan SDM aparatur dan lembaga 

 4. Membangun akses jalan kampung 

Memelihara pranaktif dan partisipasi masyarakat dalam hal pembangunan kampung. 

Arah kebijakan pembangunan yang akan dilaksanakan untuk mencapai misi ini antara 

lain: 
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1. Menggali Potensi-Potensi untuk yang sudah ada dipertahankan dan 

dikembangkan untuk pembangunan yang berkesinambungan 

2. Menggali potensi infrastruktur baru dalam segala bidang menjadikannya dasar 

kekuatan pembangunan baik fisik maupun non fisik 

Arah kebijakan pembangunan yang akan dilaksanakan untuk mencapai misi ini antara 

lain: 

1. Menyusun anggaran pendapatan belanja kampung yang dilakukan secara 

bersama dalam musyawarah 

2. Memberikan informasi bagi masyarakat terkait dengan kegiatan dana desa  

4.1.12 Keadaan Sumber Daya Manusia Di Kampung Tri Pariq Makmur 

 Sumber daya manusia (SDM) dalam suatu organisasi menjadi unsur yang 

paling penting dimana sebagai mesin pengerak organisasi itu sendiri untuk mencapai 

tujuan bersama, Menjalankan tugas sebagai abdi negara dan abdi masyarakat sehingga 

tujuan dapat tercapai dengan baik. Data jumlah pendidikan di Kampung Tri Pariq 

Makmur Kecamatan Long Hubung Kabupaten Makahakam Ulu memiliki tingkat 

pendidikan yang berbeda-beda seperti D3, S-1 dan lainnya.   

Tabel 4.9 Data Jumlah Pendidikan di Kampung Tri Pariq Makmur 

               Pendidikan                           Jumlah  

                    SD                          54 

                   SMP                          20 

                   SMA                          27 

                    D3                           7 

                    S1                           6 

                  Total                           114 

  Sumber Data : Pemerintahan Kampung Tri Pariq Makmur 2025 
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Tabel 4.10 Data Jumlah Aparatur Kampung Tri Pariq Makmur 

                    Nama                             Jabatan 

            Pj Hendrikus Jalaq              Petinggi Kampung 

            David P.A. Boimau              Sekretaris Kampung 

            Mikael Manilei              Kaur Pembangunan 

            Servinus Manek              Kaur Umum 

            Maria              Kaur Pemerintahan 

            Frengky Egiazer              Kasi Pemerintahan 

            Hendrikus Naif              Ketua RT 1 

            Silvester              Ketua RT 2 

            Gideon Nubatonis              Ketua RT 3 

               Jumlah              9 0rang 

 Sumber Data: Pemerintahan Kampung Tri Pariq Makmur 2025 

4.1.13 Struktur Organisasi Pemerintahan Kampung Tri Pariq Makmur  

 Struktur organisasi memiliki fungsi untuk mengalokasikan wewenang dan 

tanggung jawab  untuk menentukan siapa yang mengarahkan dan siapa yang 

bertanggung jawab. Struktur dapat membantu setiap anggota organisasi untuk 

mengetahui apa peran dan bagaimana kaitannya dengan peran yang lain. Adapun 

struktur organisasi pemerintahan Kampung Tri Pariq Makmur berdasarkan data 

pemerintahan Kampung Tri pariq Makmur 2024 adalah sebagai berikut; 

 1. Struktur organisasi Pemerintahan Kampung Tri Pariq Makmur 

  a) Petinggi Kampung   : Pj Hendrikus Jalaq 

  b) Sekretaris Kampung  : David P.A. Boimau 

  c) Kaur Pembangunan  : Mikael Manilei 

  d) Kaur Umum  : Servinus Manek  
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  e) Kaur Pemerintahan  : Maria  

  f) Kasi Pemerintahan   : Frengky Egiazer 

 2. Ketua RT Kampung Tri Pariq Makmur 

  a) Ketua RT 1   : Hendrikus Naif 

  b) Ketua RT 2   : Silvester  

  c) Ketua RT 3   : Gideon Nubatonis 

4.2 Penyajian Data Hasil Penelitian  

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengetahui tentang Studi 

Kinerja Aparatur Kampung di Kampung Tri Pariq Makmur Kecamatan Long Hubung 

Kabupaten Mahakam Ulu, untuk mendapatkan hasil penelitian yang baik dan sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai, maka diperlukan persiapan untuk mendapatkan data 

yang akurat, yaitu melalui observasi awal untuk mengidentifikasi masalah yang ada di 

lokasi penelitian serta mencari dokumen-dokumen pendukung, dan melakukan 

wawancara bersama dengan masyarakat, pegawai dan juga kepala kampung atau 

petinggi kampung Tri Pariq Makmur Kecamatan Long Hubung Kabupaten Mahakam 

Ulu. 

4.2.1 Kinerja Aparatur Desa 

 Kinerja Aparatur Kampung sangat berpengaruh untuk menigkatkan kualitas 

kerja di Kampung Tri Pariq Makmur. Adapun Kinerja Aparatur Desa di Kampung Tri 

Pariq Makmur terbagai menjadi empat pokok peranan yaitu Produktivitas, Kulaitas 
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Layanan, Akuntabilitas, dan Responbilitas peneliti sajikan dalam bentuk wawancara 

bersama Key Informan dan informan untuk menjawab rumusan masalah dan mencapai 

tujuan penelitian. 

4.2.1.1 Produktivitas 

 Studi kinerja aparatur desa sangatlah penting untuk menigkatkan produktivitas 

kinerja aparatur desa di Kampung Tri Pariq Makmur. Adapun pertanyaan untuk Key 

Informan dan informan sebagai berikut:  

Menurut Bapak atau Ibu. Apakah aparatur di desa ini sudah bekerja dengan  produktif? 

Jawaban dari Key Informan bapak Hendrikus Jalaq selaku Pj Petinggi Kampung Tri 

Pariq Makmur “Menurut saya untuk aparatur kampung itu sudah bekerja sangat 

produktif bekerja secara efisien atau bekerja sesuai waktu dan kami juga sudah 

melaksanakan pelatihan bimbingan sehingga di dalam melaksanakan semua pekerjaan 

itu bisa menghasilkan hasil yang memuaskan bagi masyarakat.” (Wawancara 5 Januari 

2025) 

Selanjutnya peneliti juga melaksanakan wawancara dengan bapak david P.A Boimau 

selaku Skretaris Kampung Tri Pariq Makmur berkenaan dengan produktivitas kerja 

sebagai berikut: “Mengenai pekerjaan yang produktif kami sebagai aparatur kampung  

sudah mengikuti peraturan yang ada atau prosedur yang sudah di tetapkan oleh 

pemerintah jadi menurut saya kami sudah bekerja cukup produktif untuk melayani 

masyarakat yang ada di kampung Tri Pariq Makmur.” (Wawancara 6 Januari 2025) 
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Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan Bapak Mikael Maniley selaku 

Kaur Pemerintah Kampung Tri Pariq Makmur berkenaan dengan produktivitas kerja 

senagai berikut :  

“Kalau menurut saya aparatur di desa ini belum terlalu bekerja dengan 

produktifitas karna ada beberapa kendala yang membuat kinerja di desa ini 

masih kurang produktifitas contoh beberapa kendala yang saya maksud itu 

mungkin dari jaringan di kampung yang kurang maksimal dan juga akses jalan 

yang masih kurang memadai.” ( Wawancara 10 Januari 2025) 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan Ibu Angela selaku masyarakat 

Desa Tri Pariq Makmur yang sedang melakukan pelayanan di kantor desa berkenaan 

dengan produktivitas kerja Aparatur Desa sebagai berikut: “Kalau menurut saya 

mungkin kinerja aparataur yang ada di Desa Tri Pariq Makmur ini sudah berkerja cukup 

makmsimal.” (Wawancara 13 Januari 20205) 

4.2.1.2 Kualitas Layanan  

 Studi kinerja dalam kualitas layanan sangatlah penting bagi masyarakat 

Kampung Tri Pariq Makmur,  adapun pertanyaan untuk Key Informan dan Informan 

sebagai berikut: 

Menurut bapak/ibu bagaimana agar memberikan layanan yang berkualitas kepada 

masyarakat? Jawaban dari Key Informan Bapak Hendrikus Jalaq selaku Pj Petinggi 

Kampung Tri Pariq Makmur “Kita melakukan yang nama nya pendekatan persuasif 

dan juga kita melakukan pendekatan secara berjenjang berkala dan memberikan 

bimbingan binaan kepada masyarakat dan kita memberikan pelayanan prima kepada 

masyarakat” (Wawancara 5 januari 2025) 
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Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan dengan bapak David P.A 

Boimau selaku sekretaris Kampung Tri Pariq Makmur berkenaan dengan bagaimana 

agar memberikan layanan yang berkualitas kepada masyarakat sebagai berikut: 

“Untuk pelayanan di dalam kampung ini menurut kami itu tentunya kami 

melakukan sosialisasi kepada masyarakat, berkaitan dengan pelayanan untuk 

masyarakat itu cukup maksimal saja dan juga itu tidak lupa kami memberikan 

sosialisasi kepada masyarakat agara pelayanan yang kami berikan itubisa 

berkualitas.” (Wawancara 6 januari 2025) 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan bapak Mikael maniley selaku 

kaur pemerintah kampung Tri Pariq Makmur berkenaan dengan bagaimana agar 

memberikan layanan yang berkualitas kepada masyarakat sebagai berikut: “Menurut 

saya kalok masyarakat selalu minta bantuan atau entah apa yang masyarakat butuhkan 

kita selalu berusaha memberikan kepada mereka pelayanan yang maksimal atau 

berkualitas” (Wawancara 10 januari 2025) 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan ibu Anagela selaku masyarakat 

kampung Tri Pariq Makmur yang sedang melakukan pelayanan di kantor desa 

berkenaan dengan apakah layanan yang di berikan kantor desa Tri Pariq Mamkmur 

sudah maksimal sebagai berikut: “Ya kalau menurut saya layanan yang ada di kantor 

desa Tri Pariq Makmur ini belum begitu maksimal karna masih banyak beberapa 

kendala mungkin itu dari segi infrastruktur jalan atau listrik dan jaringan.” (Wawancara 

13 Januari 2025) 
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4.2.1.3 Responbilitas  

 Studi kinerja dalam Responbilitas sangatlah penting untuk melihat kewajiban 

dalam bertanggung jawab dan menekankan pada aspek kualitas kinerja dan tindakan. 

Adapun pertanyaan untuk Key Informan dan  Informan sebagai berikut: 

Menurut bapak atau ibu. Bagaimana tanggung jawab aparatur kampung terhadap 

pekerjaan yang sudah diberikan ? Jawaban dari Key Informan Bapak Hendrikus Jalaq 

selaku Pj Petinggi Kampung Tri Pariq Makmur “Menurut saya pekerjaan itu selalu 

memiliki beban kerja sehingga memiliki tanggung jawab dan pekerjaan itu harus 

dilaksanakan secara benar jadi pekerjaan itu jangan di anggap beban tetapi di anggap 

sebagai tanggung jawab.” ( Wawancara 5 januari 2025) 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan Bapak Agus Boimau selaku 

skretaris kampung Tri Pariq Makmur berkenaan dengan bagaimana tanggung jawab 

aparatur desa terhadap pekerjaan yang sudah di berikan sebagai berikut: “Tanggung 

jawab kami yah sebagai  seorang pengurus itu kan tentunya mempunyai tanggung 

jawab masing-masing dan kami juga sudah menjalankan sesuai dengan aturan dan juga 

kami sudah menjalankan dengan ketertiban yang ada.” (Wawancara 6 januari 2025) 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan Bapak Mikael Maniley selaku 

kaur pemerintah kampung Tri Pariq Makmur berkenaan dengan bagaimana tanggung 

jawab aparatur desa terhadap pekerjaan yang sudah diberikan sebagai berikut: 

“Menurut saya tanggung jawab yang sudah diberikan oleh masyarakat atau sudah di 

percayakan oleh masyarakat kami selalu bekerja dengan maksimal dan selalu 
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memberikan yang terbaik kepada masyarakat karena itu saya anggap sebagai tanggung 

jawab kami.” (Wawancara 10 januari 2025) 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan Ibu Angela selaku masyarakat 

Kampung Tri Pariq Makmur yang sedang melakukan pelayanan di kantor desa 

berkenaan dengan menurut bapak atau ibu apakah pegawai di kantor desa Tri Pariq 

Makmur sudah memenuhi tanggung jawab dalam kinerja mereka, sebagai berikut: 

“Menurut saya pegawai di kantor desa Tri Pariq Makmur ini sudah melakukan taggung 

jawab mereka dengan cukup maksimal dalam bekerja, meskipun  terkadang banyak 

juga beberapa kendala tapi mereka sejauh ini sudah cukup maksimal dalam memenuhi 

tanggung jawab mereka.” ( Wawancara 13 januari 2025) 

4.2.1.4 Akuntabilitas 

 Studi kinerja sebagai akuntabilitas merupakan suatu upaya untuk 

mempertanggung jawabkan keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi dalam 

mencapai tujuannnya. Adapun pertanyaan untuk  Key Informan dan Informan sebagai 

berikut: 

Menurut Bapak atau Ibu. Bagaimana aparatur mempertanggung jawabkan  pekerjaan 

yang sudah diberikan? 

“Tentunya dengan memberikan pelaporan dan juga memberikan motivasi dan 

yang paling penting adalah transparantif itu juga merupakan bentuk tanggung 

jawab dari pekerjaan yang sudah di berikan kalau kita terbuka dan transparan 

itu juga merupakan bagian yang sangat penting di dalam tanggung jawab kita 

terhadap pekerjaan kita sendiri.” (Wawancara 5 Januari 2025) 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan bapak Agus Boimau selaku 

sekretaris Kampung Tri Pariq Makmur berkenaan dengan bagaimana aparatur 
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mempertanggung jawabkan pekerjaan yang sudah diberikan, sebagai berikut: “Ya kami 

tetap harus mempertanggung jawabkan pekerjaan yang sudah diberikan bertanggung 

jawab juga atas segala kegiatan yang ada dan tugas yang diberikan.” (Wawancara 6 

Januari 2025) 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan Bapak Mikael Maniley selaku 

kaur pemerintah Kampung Tri Pariq Makmur berkenaan dengan bagaimana aparatur 

mempertanggung jawabkan pekerjaan yang sudah diberikan sebagai berikut: “Menurut 

saya yang nama nya tanggung jawab kerja itu mungkin pekerjaan yang di percayakan 

masyarakat kepada kami itu harus selesai mungkin dalam waktu yang sudah di tentukan 

karna pekerjaan ini memang sudah menjadi tanggung jawab kami.” ( Wawancara 10 

Januari 2025) 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan Ibu Angela selaku masyarakat 

Kampung Tri Pariq Makmur yang sedang melakukan pelayanan di kantor desa 

berkenaan dengan apakah pegawai di kantor desa Tri Pariq Makmur sudah memiliki 

rasa tanggung jawab terhadap kebijakan pemerintah, sebagai berikut: 

 “Menurut saya pegawai yang ada di kantor desa Tri Pariq Makmur ini sudah mengikuti 

kebijakan pemerintah karena memang mereka harus komitmen dengan atauran dari 

pemerintah sehingga atauran itu yang nantinya mereka terapkan di Kampung Tri Pariq 

Makmur ini.” (Wawancara 13 Januari 2025) 
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4.2.2 Faktor pendukung dan Penghambat 

4.2.2.1 Faktor Pendukung 

1. Seluruh unsur yang terlibat dalam pemerintahan desa, termasuk perangkat 

kampung dan juga unsur lain seperti RT, RW, BPD, PKK, Karang Taruna, dan 

lain-lain. Merupakan bagian dari aparatur desa yang memiliki tugas dan 

wewenanng dalam pelayanan masyarakat dan membantu kepala desa. Aparatur 

kampung Tri Pariq Makmur  yang selalu melakukan pelatihan bimbingan 

sehingga di dalam melaksanakan semua pekerjaan itu bisa menghasilkan hasil 

yang memuaskan bagi masyarakat. 

2. Pegawai kantor kampung yang selalu melakukan pendekatan yang berjenjang 

dan juga selalu melakukan sosialisasi kepada masyarakat. 

3. Aparatur yang selalu memberikan mmotivasi dan juga berusaha memberikan 

kinerja yang transparansi 

4.2.2.2 Faktor Penghambat 

1. Jaringan Internet yang lambat atau tidak stabil dapat menghambat efektivitas   

pelayanan publik, seperti proses pengurusan administrasi desa yang memakan 

waktu lebih lama. Selain itu, kordinasi antar perangkat kampung juga menjadi 

terhambat karena sulitnya berkomunikasi dan berbagai informasi secara online. 

2. Listrik yang tidak stabil dapat sangat menghambat kinerja aparatur kampung. 

Gangguan listrik dapat menyebabkan terhentinya operasional perangkat elektronik 

seperti komputer dan printer yang digunakan untuk pelayanan publik, serta 

tergangunya akses internet yang penting untuk komunikasi dan informasi. Hal ini 



54 
 

 
 

dapat memperlambat proses pelayanan kepada masyarakat dan mengurangi 

efektivitas kerja aparatur kampung. 

4.3 Pembahasan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di lapangan peneliti 

menerima informasi dari key informan dan informan serta sumber data sekunder 

lainnya. Berikut kemukakan pembahasan terkait Studi Kinerja Aparatur Kampung Tri 

Pariq Makmur Kecamatan Long Hubung Kabupaten Mahakam Ulu. 

4.3.1 Produktivitas 

Berdasarkan Teori (Sinungan 2018) Kemampuan seseorang atau sekelompok 

orang untuk menghasilkan barang dan jasa dalam jangka waktu tertentu yang telah 

ditentukan atau sesuai dengan rencana atau sikap mental yang senantiasa berpikir 

bahwa metode kerja hari ini harus lebih baik dari kemarin, dan hasil esok harus lebih 

baik dari hari ini. dan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di lapangan, bahwa 

produktifitas kerja di dalam kampung Tri Pariq Makmur itu sudah cukup bekerja 

dengan efisien dan juga bekerja sesuai waktu dan mengikuti aturan-aturan yang di 

tetapkan oleh pemerintah agar pekerjaan ini menjadi efisen pegawai yang ada di 

kampung Tri Pariq Makmur itu selalu melakukan peltihan bimbingan sehingga di 

dalam melaksanakan pekerjaan itu bisa menghasilkan pekerjaan yang memuaskan bagi 

masyarakat. 
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4.3.2  Kualitas Layanan 

 Berdasarkan Teori (Hardiyansyah 2018) Kualitas layanan adalah sesuatu yang 

bersifaf relatif dan akan dinilai oleh pelanggan pada momen pelayanan itu diberikan, 

dan konsep ini mencakup berbagai aspek dari proses penyediaan layanan itu sendiri . 

dan penelitian yang telah peneliti lakukan, pegawai kantor desa selalu melakukan yang 

namanya pendekatan persuasif, dan juga memberikan bimbingan binaan kepada 

masyarakat dan memberikan pelayanan prima kepada masyarakat agar dapat 

memberikan kestabilan kualitas layanan yang ada kepada masyarakat tidak lupa juga 

aparatur memberikan sosialisasi kepada masyar  akat berkaitan dengan pelayanan 

sehingga kualitas yang kami berikan bisa berkualitas dan juga apa yang menjadi 

permintaan masyarakat kami sebagai apartaur juga selalu berusaha memberikan yang 

terbaik kepada masyarakat agar   pelayanan yang ada di kampung Tri Pariq Makmur 

tetap maksimal. 

4.3.3 Responbilitas 

 Berdasarkan Teori(Agus Dwiyanto 2018) Ukuran seberapa jauh proses 

pelayanan publik dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip atau ketentuan-ketentuan 

administrasi dan organisasi yang benar dan telah ditetapkan.  dan penelitian yang telah 

penliti lakukan, yaitu dimana semua pekerjaan itu pasti memiliki beban kerja masing-

masing dan juga memiliki tanggung jawab dan pekerjaan itu juga harus dilakukan 

secara benar sehingga pekerjaan itu jangan di anggap beban tetapi di anggap sebgai 

tanggung jawab, yang dimana dalam menjalankan tanggung jawab itu harus di jalankan 

sesuai dengan aturan yang ada karena tanggung jawab ini merupakan kepercayaan yang 
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di berikan masyarakat dan kami sebagai aparatur di kampung Tri Pariq Makmur harus 

memeberikan yang terbaik untuk masyarakat. 

4.3.4 Akuntabilitas  

 Berdasarkan Teori (Mardiasmo 2018) Suatu bentuk kewajiban untuk 

mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan misi organisasi 

dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya, melalui suatu 

media pertanggungjawaban yang dilaksanakan secara periodik. dan penelitian yang 

telah peneliti lalukan, Aparatur Pemerintah Desa selalu memberikan pelaporan dan 

juga selalu memberikan motivasi dan paling penting itu adalah bekerja secara 

transparantif karena dengan kinerja yang transparantif itu juga merupakan dari bentuk 

tanggung jawab Aparatur untuk masyarakat dari pekerjaan yang sudah diberikan, yang 

dimana dari pekerjaan itu sendiri memang di butuhkan nya kinerja yang  transparantif 

dan apa yang sudah menjadi kepercayaan masyarakat kepada Aparatur Kampung 

memang harus bekerja sesuai waktu dan harus di selesaikan dalam waktu yang sudah 

ditentukan karna memang pekerjaan ini memang sudah menjadi tanggung jawab 

Aparatur Kampung. 

4.3.5 Faktor Pendukung Dan Penghambat 

 Faktor pendukung dan penghambat merupakan suatu hal yang yang 

mempengaruhi secara keseluruhan Studi Kinerja Aparatur Kampung Kampung Tri 

Pariq Makmur Kecamatan Long Hubung Kabupaten Mahakam Ulu dan hal ini juga 

yang merupakan temuan bagi peneliti dilapangan. 
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 Faktor pendukung dari Studi Kinerja Aparatur Kampung Kampung Tri Pariq 

Makmur ialah: 

1. Adanya Kantor Kampung  yang cukup memadai untuk bekerja sehingga 

Aparatur Kampung bisa melakukan pelatihan bimbingan dalam melaksankan 

semua pekerjaan agar bisa menghasilakan hasil yang memuaskan bagi 

masyarakat. 

2. Masyarakat yang selalu memberikan dukungan dan kepercayaan penuh untuk 

Aparatur yang ada di Kampung Tri Pariq Makmur untuk bekerja secara 

transparantif. 

       3. Aparatur kampung selalu mengupayakan yang terbaik untuk masyarakat dalam 

 bekerja secara efektif dan efisien dengan mengandalkan kepercayaan 

 masyarakat dan selalu mengikuti atauran yang ada dengan meberikan motivasi 

 dan pelaporan kerja. 

       4.  Kantor kampung juga memiliki visi jangka panjang untuk mengupayakan 

 pembangunan di berbagai bidang dengan memberdayakan masyarakat serta 

 memanfaatkan potensi yang ada untuk mensejahtrakan masyarakat. 

Sedangkan faktor penghambat dari Studi Kinerja Aparatur Kampung Kampung Tri 

Pariq Makmur ialah: 

 1. Adapun listrik yang kurang memadai dan, 

2. Jaringan yang kurang stabil  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasrkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 

peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Studi Kinerja Aparatur di kantor kampung Tri Pariq Makmur lihat dari 

produktivitas kerja  dinilai cukup baik. Namun masih terdapat kelemahan 

yang perlu ditingkatkan. Beberapa area yang perlu mendapat perhatian 

lebih adalah sarana prasarana pendukung, serta prinsip-prinsip pelayanan 

prima dalam kinerja. 

2. Kinerja Aparatur di Kantor kampung Tri Pariq Makmur dilihat dari  kualitas 

layanan secara umum cukup  maksimal namun terdapat beberapa aspek 

yang perlu mendapat perhatian lebih lanjut untuk menigkatkan kualitas 

layanan secara keseluruhan. 

3. Kinerja Aparatur di kantor kampung Tri Pariq Makmur dilihat dari 

Responbilitas kerja Aparatur Kampung sudah memenuhi tanggung jawab, 

meskipun ada banyak kendala mulai dari listrik, dan jaringan jaringan yang 

kurang memadai tapi Aparatur Kampung selalu berusaha memaksimalkan 

kinerja mereka. 

4. Kinerja Aparatur di kantor kampung Tri Pariq Makmur dilihat Akuntabilitas 

Kerja, Aparatur selalau melakukan pelaporan dan motivasi dan  transparansi 
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agar dapat memberikan hasil yang memuaskan bagi masyarakat kampung 

Tri Pariq Makmur. 

Dari keempat indikator mengenai Studi Kinerja Aparatur Desa yang 

meliputi Produktivitas, Kualitas Layanan, Responbilitas, dan Akuntabilitas dari 

keempat indikator ada beberapa indikator yang belum terlaksana dengan 

maksimal dan ada juga beberapa indikator yang sudah berjalan cukup baik. 

5.2 Saran 

 Setelah melakukan penelitian di kampung Tri Pariq Makmur Kecamatan Long 

Hubung Kabupaten Mahakam Ulu, yang berkaitan dengan Studi Kinerja Aparatur 

Kampung Tri Pariq Makmur peneliti memberikan saran antara lain: 

1. Disarankan kepada Pj petinggi Tri Pariq Makmur untuk dapat memberikan 

pembinaan secara berkala kepada pegawai dalam bidang teknologi sehingga 

pegawai mengetahui tentang perkembangan teknologi dan dapat menerapkan 

dalam melaksanakan tugas di kantor. 

2. Disarankan di kantor Kampung Tri Pariq Makmur dapat menambah sarana 

seperti Wifi dan Listrik pribadi sebagai penunjang kinerja pegawai dalam 

menyelesaikan tugas secara efektif dan efisien 
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